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ABSTRAKSI

Dalam berkomunikasi bahasa memiliki fungsi untuk menyampaikan sesuatu hal, baik
dalam bentuk makna yang sebenarnya atau bentuk makna kiasan. Biasanya orang-orang
menggunakan ungkapan yang mengandung makna kiasan dengan tujuan memperhalus hal
yang ingin disampaikan kepada lawan bicara. Salah satu penggunaan bahasa dalam
berkomunikasi yang menggunakan makna kias adalah peribahasa. Peribahasa adalah
kalimat pendek yang digunakan untuk memberi nasihat, peringatan, sindiran dan
digunakan untuk pengajaran pedoman hidup.Peribahasa merupakan bagian penting dari
bahasa Jepang yang erat hubunganya dengan aspek kebudayaan. Penelitian ini membahas
tentang makna leksikal dan makna peribahasa Jepang yang menggunakan kata “tora”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna leksikal dan makna peribahasa
Jepang yang digunakan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, untuk
mengetahui makna leksikal makna yang terkandung pada peribahasa Jepang. Dalam
penelitian ini diketahui bahwa terdapat 11 peribahasa Jepang yang makna peribahasanya
dapat dipahami dari makna leksikalnya, dan 9 peribahasa Jepang yang makna
peribahasanya tidak dapat dipahami dari makna leksikalnya. Dari hasil penelitian
diperoleh 19 peribahasa Jepang yang menggunakan kata “tora. Dalam pembagian fungsi
peribahasa Jepang yang menggunakan kata “tora” terdapat 5 peribahasa yang bersifat
ofensif, 9 peribahasa yang bersifat empirik, 4 peribahasa yang bersifat didaktik, dan 2
peribahasa yang bersifat permainan.
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